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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan di Provinsi Papua 

Pegunungan Tahun 2024 Menggunakan Analisis Regresi LASSO 

Nakita Auzillia Syahputri 

ABSTRAK 

Kemiskinan masih menjadi permasalahan kompleks di Indonesia, terutama 

di Provinsi Papua Pegunungan yang pada tahun 2024 mencatat tingkat kemiskinan 

tertinggi secara nasional sebesar 29,66%. Meskipun memiliki potensi sumber daya 

alam yang melimpah, ketimpangan pembangunan, rendahnya kualitas sumber daya 

manusia, dan keterbatasan akses layanan dasar menjadi faktor yang diduga 

memengaruhi tingginya angka kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor signifikan yang memengaruhi tingkat kemiskinan di 

provinsi tersebut. 

Metode yang digunakan adalah regresi Least Absolute Shrinkage and 

Selection Operator (LASSO), yang mampu mengatasi multikolinearitas dan 

melakukan seleksi peubah secara otomatis. Data penelitian merupakan data 

sekunder dari Badan Pusat Statistik tahun 2024 yang mencakup 14 peubah bebas 

dan satu peubah terikat, yaitu persentase tingkat kemiskinan di delapan 

kabupaten/kota. Analisis dilakukan melalui eksplorasi data, standarisasi, uji 

multikolinearitas, pembagian data training dan testing (70:30), penentuan lambda 

optimal dengan validasi silang 5-fold, serta pendugaan parameter menggunakan 

package glmnet di R. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 14 peubah bebas, hanya tiga yang 

signifikan memengaruhi tingkat kemiskinan, yaitu tingkat partisipasi angkatan 

kerja, rata-rata lama sekolah, dan jumlah penduduk miskin dengan model  
𝑌 =  −0,066 − 0,333𝑋4 + 0,346𝑋5 + 0,551𝑋7 

Model LASSO yang diperoleh memiliki nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,602 dan MSE sebesar 0,177. Kesimpulannya, regresi LASSO efektif digunakan 

untuk membangun model prediksi kemiskinan yang sederhana namun akurat, serta 

memberikan rekomendasi kebijakan yang fokus pada peningkatan kualitas tenaga 

kerja, relevansi pendidikan, dan pengurangan jumlah penduduk miskin di Provinsi 

Papua Pegunungan. 

 

Kata kunci: Kemiskinan, Multikolinearitas, Papua Pegunungan, Regresi LASSO 
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Factors Affecting Poverty in Papua Pegunungan Province in 2024 Using 

LASSO Regression Analysis 

Nakita Auzillia Syahputri 

ABSTRACT 

Poverty remains a complex issue in Indonesia, particularly in Papua 

Pegunungan Province, which recorded the highest national poverty rate in 2024 at 

29.66%. Despite its abundant natural resources, development inequality, low 

human resource quality, and limited access to basic services are suspected to 

contribute to the high poverty rate. This study aims to identify the significant factors 

influencing poverty levels in the province. 

The method used is the Least Absolute Shrinkage and Selection Operator 

(LASSO) regression, which can overcome multicollinearity and perform automatic 

variable selection. The data used are secondary data from Statistics Indonesia 

(Badan Pusat Statistik) for 2024, consisting of 14 independent variables and one 

dependent variable namely, the percentage of poverty levels across eight 

districts/cities. The analysis includes data exploration, standardization, 

multicollinearity testing, data partitioning into training and testing sets (70:30), 

determining the optimal lambda value through 5-fold cross-validation, and 

parameter estimation using the glmnet package in R.  

The results show that out of 14 independent variables, only three significantly 

influence the poverty rate: labor force participation rate, average years of schooling, 

and the number of poor people. The resulting model is expressed as 

𝑌 =  −0,066 − 0,333𝑋4 + 0,346𝑋5 + 0,551𝑋7 

The LASSO model obtained has a coefficient of determination (R²) of 0.602 and a 

Mean Squared Error (MSE) of 0,177. In conclusion, LASSO regression is effective 

for developing a simple yet accurate poverty prediction model and provides policy 

recommendations focusing on improving workforce quality, enhancing educational 

relevance, and reducing the number of poor people in Papua Pegunungan Province. 

 

Keywords: Poverty, Multicollinearity, Papua Pegunungan, LASSO Regression 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh 

banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Kemiskinan menurut Peraturan 

Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 yaitu diharapkan tingkat kemiskinan 

mengalami penurunan menjadi 6 – 7 % pada akhir tahun 2024. Namun, berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik tahun 2024 persentase tingkat kemiskinan di 

Indonesia adalah 8,57%, yang menunjukkan angka tersebut masih jauh dari target 

RPJMN. 

Kemiskinan adalah suatu permasalahan yang kompleks, dimana faktor 

ekonomi, pendidikan, lingkungan, kesehatan, dan infrastruktur memainkan peran 

penting dalam menentukan tingkat kesejahteraan masyarakat. Di tingkat provinsi, 

Tambunan (2019) menambahkan bahwa faktor lain seperti pengeluaran rumah 

tangga, dan ketersediaan infrastruktur juga memainkan peran signifikan dalam 

memengaruhi tingkat kemiskinan. Ketimpangan pembangunan antarwilayah, 

semakin memperburuk kondisi ini.  

Pembangunan di Indonesia telah mengalami berbagai kemajuan, terutama 

dalam aspek ekonomi dan infrastruktur, namun masih menghadapi tantangan 

ketimpangan yang cukup signifikan antar wilayah. Menurut Todaro dan Smith 

(2020), ketimpangan pembangunan ini seringkali disebabkan oleh perbedaan akses 

terhadap sumber daya, kualitas sumber daya manusia, serta distribusi investasi yang 

belum merata di seluruh daerah. Kondisi ini menyebabkan sebagian wilayah, 
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terutama daerah perkotaan dan pulau Jawa berkembang lebih pesat dibandingkan 

dengan wilayah lain yang masih tertinggal. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Dewanto (2021), pembangunan di Indonesia bagian Timur saat ini masih belum 

merata, salah satunya yaitu pada Provinsi Papua Pegunungan. Secara teori, daerah 

yang memiliki potensi kekayaan alam yang melimpah seperti Papua seharusnya 

mampu menjadi daerah yang mau diiringi oleh SDM dan faktor-faktor 

pembangunan lainnya yang berkualitas baik. Papua Pegunungan memiliki 

kekayaan alam seperti tambang emas, batu bara, minyak bumi, gas alam, 

pegunungan, serta hasil hutan dan laut yang melimpah. 

Provinsi Papua Pegunungan dikatakan sudah memiliki modal yang 

berlimpah dan sangat mendukung untuk dapat mengembangkan, menata, 

mengelola, dan mengunggulkan segala bentuk potensi yang ada di daerahnya 

(Ismail, 2020). Potensi kekayaan alam yang dimiliki Provinsi Papua Pegunungan 

seharusnya dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan dan keberlangsungan 

daerah-daerah di sekitarnya. Faktanya, Provinsi Papua Pegunungan masih belum 

mampu mengelola dan memaksimalkan potensinya. Hal ini terbukti dengan masih 

tingginya tingkat kemiskinan di Provinsi Papua Pegunungan yang terlihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar  1. Grafik Persentase Kemiskinan di Indonesia Tahun 2024 

Berdasarkan data dari BPS, pada September 2024 Provinsi Papua 

Pegunungan menjadi tingkat kemiskinan tertinggi nomor satu dengan persentase 

kemiskinan 29,66 % dengan jumlah penduduk miskin mencapai 331.12 ribu jiwa. 

Menurut Hany & Mahfruhat (2023), posisi tingkat kemiskinan di Papua 

Pegunungan yang sangat tinggi inilah tentu menjadi sebuah pertanyaan mengapa 

daerah dengan potensi yang berlimpah tersebut justru dikenal sebagai provinsi 

termiskin, bahkan sangat jauh apabila dibandingkan dengan tingkat kemiskinan 

negara Indonesia yaitu.  

Dalam konteks ini, penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Papua Pegunungan menjadi penting untuk 

memahami akar permasalahan dan menyusun kebijakan yang tepat sasaran. 

Menurut Kreuta et.al (2020), suatu hal yang lumrah didengar pada masyarakat 

Papua maupun seluruh masyarakat Indonesia adalah Sumber Daya Manusia (SDM) 

Papua yang kualitasnya masih rendah. Selain itu, pelayanan pendidikan dengan 

kualitas yang minim serta kurang menjangkau masyarakat secara keseluruhan 
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sehingga tingkat pendidikan dan kualitas hidup masyarakat di Papua Pegunungan 

relatif rendah.  

Menurut Khoirudin et.al (2020) sarana dan infrastruktur yang belum merata 

disisi keterbatasan akses lahan merupakan hal yang penting dalam dalam kegiatan 

pembangunan perkotaan dalam hal penyediaan tempat tinggal bagi penduduk, 

pusat-pusat kegiatan pembangunan perkotaan, sarana dan prasarana dasar, jaringan 

infrastruktur, dan pengembangan pusat-pusat kegiatan baru. Hal tersebut menjadi 

faktor utama tingginya harga komoditas bahan-bahan kebutuhan konsumsi. 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khotimah (2023) 

faktor-faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap kemiskinan adalah indeks 

pembangunan manusia yang rendah, yang mencerminkan keterbatasan akses 

terhadap pendidikan, layanan kesehatan, dan standar hidup layak. Selanjutnya 

menurut Hombing (2025), tingginya tingkat pengangguran dan kurangnya akses 

lapangan kerja, di mana sebagian besar masyarakat masih bergantung pada sektor 

informal dan pertanian. Selain itu menurut Muhammad (2024), keterbatasan 

infrastruktur seperti transportasi, listrik, dan air bersih juga menjadi kendala utama 

yang menyebabkan tingginya biaya hidup serta terbatasnya akses terhadap 

pendidikan dan layanan kesehatan. 

Dalam penelitian ini, kabupaten/kota di Provinsi Papua Pegunungan 

merupakan objek penelitian untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Terkait faktor-faktor yang mempengaruhi persentase kemiskinan perlu dilakukan 

pengkajian lebih dalam. Dari banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemiskinan, maka faktor yang digunakan pada penelitian ini adalah Jumlah 

Penduduk, Laju Pertumbuhan Penduduk, Tingkat Pengangguran Terbuka, Tingkat 
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Partisipasi Angkatan Kerja, Rata-rata Lama Sekolah, Garis Kemiskinan, Jumlah 

Penduduk Miskin, Indeks Pembangunan Manusia, Jumlah Sekolah, Persentase 

Penduduk Penerima BPJS Kesehatan, Jumlah Tenaga Kesehatan, Tingkat Keluhan 

Kesehatan, Sanitasi Layak, Jumlah Rumah Tangga yang Memiliki Akses Air 

Minum yang Layak. 

Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di 

Provinsi Papua Pegunungan dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berkaitan 

sehingga pemodelan regresi faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan 

terdeteksi masalah multikolinearitas antar peubah bebas. Saat memodelkan 

hubungan antara satu kejadian dengan kejadian lainnya, salah satu teknik statistika 

yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyudi (2021), analisis regresi berganda ketika dihadapkan 

dengan kondisi dimana data yang ada terjadi kasus multikolinearitas, maka regresi 

linier berganda dikatakan tidak cukup mampu untuk memodelkan dan menganalisis 

data tersebut.  

Menurut Ghozali (2016), multikolinearitas adalah masalah yang sering 

terjadi dalam analisis regresi berganda dimana terdapat hubungan yang signifikan 

di antara dua atau lebih peubah bebas. Multikolinearitas mengakibatkan adanya 

penduga kuadrat terkecil yang memiliki variansi besar (Montgomery & Pech, 

1992). Multikolinearitas akan mempengaruhi keakuratan prediksi model dan 

menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan. Akurasi prediksi terkadang 

dapat ditingkatkan dengan mengecilkan nilai koefisien regresi menjadi nol (hastie 

et al, 2015).  
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Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah ini dalam literatur statistika 

dikenal metode regresi shrinkage, yaitu metode yang pendugaan parameternya 

didasarkan pada peminimuman jumlah kuadrat galat yang diberi pinalti (hastie et 

al, 2015). Beberapa metode regresi shrinkage yang umumnya dikenal adalah 

regresi Ridge, regresi LASSO (least absolute shrinkage and selection operator), 

dan regresi Elastic-net. Perbedaan utama dari analisis LASSO dan ridge terletak 

pada pinalti yang diberikan, dimana pada regresi LASSO, pinalti yang diberikan 

dikalikan dengan mutlak dari koefisien regresi, sedangkan pada ridge pinalti yang 

diberikan dikalikan dengan kuadrat koefisien regresi. Hal ini mengakibatkan 

LASSO dapat menyusutkan nilai koefisien regresi menjadi tepat nol, sedangkan 

regresi ridge hanya menyusutkan nilai koefisien regresi mendekati nol (Hastie et 

al., 2015). Analisis regresi elastic-net merupakan analisis yang menggabungkan 

pinalti dari LASSO dan ridge. 

Dalam penelitian ini dipilih regresi LASSO, yang diperkenalkan oleh 

Tibshirani (1996) sebagai pengembangan dari regresi ridge. LASSO merupakan 

teknik dengan menyusutkan koefisien regresi pada peubah bebas yang memiliki 

korelasi tinggi dan error yang tinggi dan dapat menyusutkan koefisien regresi 

menjadi tepat nol (Tibshirani, 1996). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Prabowo et al., (2015) menerapkan regresi LASSO pada data yang memiliki banyak 

peubah bebas. Hasilnya, koefisien regresi yang dihasilkan dari  regresi LASSO 

lebih dapat melakukan seleksi peubah bebas dibandingkan metode regresi biasa. 

Selain itu, regresi LASSO memberikan akurasi prediksi yang sangat baik dengan 

sejumlah pengamatan yang kecil, sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Rachmawati et.al (2020) bahwa regresi LASSO memberikan hasil pemodelan yang 
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lebih baik dibandingkan dengan regresi klasik maupun regresi ridge. Data yang 

digunakan adalah data faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Provinsi 

Papua Pegunungan dan memiliki kriteria dengan peubah bebas yang banyak dan 

data amatan yang kecil. Hal ini menyebabkan analisis yang digunakan adalah 

regresi LASSO.  

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari 

publikasi Provinsi Papua Pegunungan dalam Angka 2025 dengan periode 

data tahun 2024. 

2. Unit analisis dalam penelitian ini terbatas pada delapan kabupaten/kota di 

Provinsi Papua Pegunungan, sehingga jumlah amatan tergolong kecil. 

3. Peubah yang digunakan terdiri dari 14 peubah bebas yang mencakup aspek 

ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur, serta satu peubah terikat 

yaitu persentase tingkat kemiskinan. 

4. Metode analisis yang digunakan adalah regresi LASSO dengan fokus pada 

seleksi peubah signifikan dan penanganan multikolinearitas. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

perumusan permasalahan yang dapat dilakukan pada penelitian ini dengan 

menggunakan analisis regresi LASSO, yaitu Apa saja faktor-faktor yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Papua Pegunungan ? 
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D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah mengetahui faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Provinsi 

Papua Pegunungan. 

E. Manfaat penelitian 

Dilihat dari rumusan masalah, maka adapun tujuan dari peneltian ini, yaitu: 

1. Bagi Peneliti, dapat memahami faktor-faktor signifikan yang mempengaruhi 

kemiskinan di Provinsi Papua Pegunungan serta mengembangkan metode 

analisis regresi LASSO untuk menangani multikolinearitas dalam data. 

2. Bagi Instansi atau Pemerintah, dapat menjadi dasar bagi pemerintahan daerah 

dan instansi terkait dalam merancang kebijakan pengentasan kemiskinan yang 

lebih tepat sasaran berdasarkan analisis data yang valid dan terukur. 

3. Bagi Pembaca, memberikan wawasan bagi pembaca mengenai faktor ekonomi, 

sosial, sumber daya manusia (SDM), dan lingkungan yang mempengaruhi 

kemiskinan di Provinsi Papua Pegunungan, serta bagaimana pendekatan 

statistik dapat digunakan untuk mengidentifikasi penyebab utama kemiskinan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa dari 14 peubah bebas yang dianalisis, metode regresi LASSO 

berhasil menyusutkan sejumlah koefisien menjadi nol dan hanya menyisakan 3 

peubah yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan, yaitu Angkatan 

kerja (𝑋4), Rata-rata lama sekolah (𝑋5), Jumlah penduduk miskin (𝑋7). 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, berikut beberapa 

saran yang dapat diajukan: 

1.  Bagi Pemerintah Daerah Provinsi Papua Pegunungan: 

a) Perlu membuka lebih banyak lapangan kerja yang sesuai dengan potensi 

daerah, seperti di bidang pertanian, peternakan, dan usaha kecil berbasis 

kearifan lokal. Hal ini penting karena semakin banyak orang yang bekerja, 

semakin kecil kemungkinan mereka jatuh ke dalam kemiskinan. 

b) Perlu menyesuaikan isi pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Pemerintah daerah bisa bekerja sama dengan sekolah atau lembaga 

pelatihan kerja agar lulusan memiliki keterampilan yang dibutuhkan di 

daerah mereka, sehingga lebih mudah mendapatkan pekerjaan. 

c) Perlu memberikan bantuan langsung kepada masyarakat miskin, misalnya 

melalui bantuan sosial, program pemberdayaan ekonomi, atau 

pembangunan infrastruktur dasar seperti jalan, air bersih, dan listrik. 
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Bantuan ini penting karena jumlah penduduk miskin sangat berpengaruh 

terhadap tingginya tingkat kemiskinan di daerah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a) Membandingkan metode LASSO dengan metode regresi pinalti lainnya, 

seperti Ridge Regression atau Elastic Net, untuk mengetahui metode mana 

yang menghasilkan model terbaik dalam konteks peubah-peubah 

kemiskinan. 

b) Memperluas cakupan peubah, misalnya dengan menambahkan peubah 

sosial, geografis, atau kebijakan lokal, untuk memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

kemiskinan di Provinsi Papua Pegunungan. 
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